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ABSTRACT 

 

Audit delay is the time span that indicates the length of auditor completed the audit work. 

Bankcruptcy probability  and auditor opinion is the one factors that affect on audit delay, but 

these factors have an not consistent influence, and allegedly it is moderated by firm's 

reputation. The Purpose of this study is to know the influence of bankcruptcy prediction and 

auditor opinion to audit delay moderated by firm’s reputation. Sample of this research is 

manufacture company listed in Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampling technique use purpos-

ive sampling. Data are drawn from 54manufacturing company listed in Indonesia Stock 

Exchange during 2011-2015. The analysis technique use Multiple Liner Regression and 

Multiple Regression Analysis which contains of descriptive and frequencies test, classic 

assumption test, goodness of fit test and hypothesis test. The result show that bankcruptcy 

prediction and auditor opinion gives negative influence on audit delay significantly. Firm’s 

reputation strengthen the influence of bankcrupty prediction to audit delay. Firm’s reputation 

not able to moderate auditor opinion on audit delay. 

 

Key word :Bankcruptcy Probabilty, Auditor Opinion, Audit Delay, Firm’s Reputation, 

manufacture industries 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perusahaan manufaktur go 

public yang begitu pesat membuat ting-

ginya permintaan audit laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah salah satu media 

penting sebagai alat komunikasi antara 

manajemen dan stakeholder sehingga ha-

rus secepat mungkin diterbitkan untuk 

mengurangi asimetris informasi. Laporan 

keuangan yang tepat waktu diterbitkan 

dapat memenuhi kriteria relevan yang te-

lah ditetapkan oleh SFAC No. 2 (Silvia 

dan Made, 2013). Semakin cepat laporan 

keuangan dipublikasikan maka semakin 

besar manfaat laporan keuangan tersebut. 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam  

No. Kep-346/BL/2011 mengenai Penyam-

paian Laporan Keuangan Berkala Emiten 

dan Perusahaan Publik menyatakan bahwa 

laporan keuangan tahunan wajib disertai 

laporan akuntan dalam rangka audit atas 

laporan keuangan, serta wajib dilaporkan 

paling lambat pada akhir bulan ketiga 

setelah tanggal tutup buku laporan keu-

angan tahunan perusahaan. Peraturan ter-

sebut tidak cukup membuat perusahaan 

tepat waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan. Pada Juli 2016 PT. Bursa Efek 

Indonesia melakukan penghentian semen-

tara (suspensi) perdagangan efek satu 

emiten dan memperpajang suspensi ter-

hadap 13 emiten lainnya dikarenakan 

terambat menyampaikan laporan keuangan 

dan belum membayar denda (Garry, 2016). 

Laporan keuangan dapat segera diter-

bitkan ketika laporan auditan telah 

ditandatangani oleh auditor eksternal. Da-

lam penelitian Iffani (2011) dinyatakan 

bahwa audit delay berpengaruh terhadap 
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ketepatwaktuan penyampaian laporan keu-

angan. Dengan kata lain cepat atau lam-

batnya publikasi laporan keuangan tergan-

tung oleh lamanya proses audit yang dil-

akukan oleh auditor eksternal yang disebut 

dengan audit delay. Menurut Ni Made dan 

Ni Luh (2016), audit delay adalah rentang 

waktu audit yang mengindikasikan laman-

ya auditor menyelesaikan pekerjaannya. 

Berdasarkan penelitian-penilitan 

terdahulu, faktor yang mempengaruhi 

lamanya audit delay adalah: ukuran 

perusahaan dan profitabilitas(Ni Made dan 

Ni Luh, 2016); reputasi KAP dan opini 

auditor (Fitria, 2013); probabilitas 

kebangkrutan (R. Rulick, 2012); ukuran 

perusahaan, laba rugi, opini auditor, 

reputasi KAP, klasifikasi industri, proporsi 

utang (Meylisa dan Estralita, 2010); Prof-

itabilitas, prediksi kebangkrutan, pelaporan 

rugi bersih klien (Ricco, 2012); audit ten-

ure, pergantian auditor, prediksi ke-

bangkrutan (Putu dan Ni Ketut, 2016); 

total aset, solvabilitas, operasi kerugian 

dan keuntungan, profitabilitas, opini audi-

tor, dan reputasi auditor (Andi, 2011). 

Pada penelitian terdahulu masih 

terdapat gap antara hasil penelitian satu 

dengan lainnya, seperti pada penelitian 

Setyahadi (2012), Putu dan Ni Ketut 

(2016) yang menyatakan bahwa prediksi 

kebangkrutan berpengaruh terhadap audit 

delay sedangkan penelitian Ricco (2012) 

menyatakan bahwa prediksi kebangkrutan 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Fitria (2013) serta Andi (2009) 

menyatakan bahwa opini auditor 

berpengaruh terhadap audit delay, 

sedangkan penelitian Meylisa dan Estralita 

(2010) dan Andi (2011) menyatakan 

bahwa opini auditor tidak berpengaruh 

terhadap audit delay.  

Hasil penelitian terdahulu yang tid-

ak konsisten membuat peneliti ingin mene-

liti ulang pengaruh prediksi kebangkrutan 

dan opini auditor terhadap audit delay. 

Ketidakkonsistenan pengaruh faktor-faktor 

audit delay disebabkan oleh penggunaan 

jasa KAP dengan reputasi yang berbeda 

(Ni Made dan Ni Luh , 2016, sehingga 

peneliti akan menambahkan reputasi KAP 

sebagai variabel moderasi. 

 

KERANGKA TEORITIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Jansen dan Meckling (1976) 

mendeskripsikan teori agensi sebagai 

hubungan antara prinsipal dengan agen 

dimana prinsipal mendelegasikan 

wewenangnya kepada agen dalam hal 

pengambilan keputusan dan agen 

melaksanakan beberapa layanan untuk 

prinsipal. Pada kondisi seperti ini 

memungkinkan terjadinya konflik 

kepentingan antara prinsipal dan agen. 

Mengingat sifat dasar manusia yang selalu 

ingin mengutamakan kepentingan pribadi, 

maka terdapat kemungkinan bahwa agen 

tidak selalu berbuat seperti yang 

diinginkan prinsipal sehingga memicu 

biaya keagenan.Dalam teori agensi, 

auditor independen merupakan penengah 

antara agen dan prinsipal. Auditor 

independen berperan dalam memastikan 

bahwa pihak manajemen telah melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. Perbe-

daan kepentingan menyebabkan terjadinya 

pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai 

dengan prosedur dan kebijakan perusahaan 

yang telah ditetapkan. Hal tersebut mem-

icu auditor untuk mengumpulkan bukti-

bukti guna mendukung opininya sebagai 

pertanggung jawaban kepada prinsipal. 

Semakin banyak bukti-bukti yang harus 

dikumpulkan maka semakin lama proses 

audit yang dilakukan. Lamanya proses 

audit yang dilakukan auditor sampai 

dengan ditandatanganinya laporan keu-

angan auditan disebut dengan audit delay. 

Semakin cepat laproan keuagnan auditan 

diselesaikan, maka semakin tinggi nilai 

relevansi informasi keuangan sehingga 

dapat mengurangi asimetri informasi. 

 

Teori Kualitas Audit 

Dalam jurnalnya yang berjudul Au-

ditor Size and Audit Quality, DeAngelo 
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berpendapat bahwa KAP besar akan 

menghasilkan kualitas audit yang lebih 

baik. DeAngelo menilai kualitas audit 

dengan discover and report the breach. 

Kecepatan dan ketepatan auditor dalam 

mendeteksi pelanggaran tergantung pada 

kapabilitas teknologi yang dimiliki, 

prosedur audit, luasnya sampel, dan pen-

galaman auditor. KAP besar adalah KAP 

yang memiliki jumlah klien yang besar, 

dalam penelitian DeAngelo KAP besar 

adalah KAP big eight. Dengan banyaknya 

jumlah klien yang dimiliki, pendapatan 

KAP big four lebih banyak daripada KAP 

kecil. Dengan kuatnya finansial memung-

kinkan KAP besar memiliki teknologi 

yang lebih baik dan mampu merekrut 

sumber daya manusia yang lebih baik. Dao 

dan Pham (2014) menyatakan bahwa audi-

tor yang lebih berpengalaman akan lebih 

familiar dengan proses audit sehingga akan 

lebih cepat mendeteksi pelanggaran yang 

terjadi 

 

Audit Delay 

Audit delay merupakan rentang waktu 

audit yang mengindikasikan lamanya audi-

tor dalam menyelesaikan pekerjaannya (Ni 

Made dan Ni Luh, 2016). Harjoto et al. 

(2015) mengukur audit delay dari lamanya 

hari antara tanggal tutup buku laporan 

keuangan perusahaan sampai dengan 

ditandatanganinya laporan auditan oleh 

auditor eksternal. Lamanya audit delay 

disebabkan oleh auditor yang harus 

menemukan bukti-bukti audit serta 

mengkonsultasikannya dengan auditor sen-

ior dan menegoisasikannya dengan pihak 

manajemen. Audit delay juga dapat men-

jadi penyebab keterlambatan publikasi 

laporan keuangan (Dinita, 2011). 

 

Prediksi Kebangkrutan 

Model prediksi kebangkrutan terdiri 

atas beberapa rasio keuangan yang disusun 

untuk menghasilkan suatu rumus yang 

dapat digunakan untuk memprediksi 

kesehatan suatu perusahaan.Model 

prediksi kebangkrutan yang populer dan 

sering digunakan antara lain adalah model 

Altman, model Grover, model Zmijewski 

dan model Springate. 

 

Opini Auditor 

Saat auditor telah selesai melakukan 

pemeriksaan audit, KAP akan memberikan 

laporan akuntan yang terdiri atas lembaran 

opini dan laporan keuangan (Sukrisno, 

2012). Laporan keuangan terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus 

kas, catatan atas laporan keuangan, dan 

informasi tambahan mengenai perincian 

pos-pos penting. Menurut Standar Profe-

sional Akuntan Publik, terdapat lima jenis 

pendapat akuntan yaitu:opini wajar tanpa 

pengecualian (unqualified), wajar tanpa 

pengecualian dengan Bahasa penjelas (un-

qualified with explanatory), wajar dengan 

pengecualian (qualified), tidak wajar (ad-

verse), serta tidak memberikan pendapat 

(disclaimer). 

 

Reputasi KAP 

Laporan keuangan harus diaudit 

terlebih dahulu oleh jasa akuntan publik 

sebelum dipublikasikan kepada pasar 

modal. Kantor akuntan publik (KAP) 

adalah badan usaha yang telah 

mendapatkan izin dari Menteri Keuangan 

sebagai wadah bagi akuntan publik dalam 

memberikan jasanya. DeAngelo (1981) 

menyimpulkan bahwa KAP yang memiliki 

reputasi yang baik dipercaya mempunyai 

kualitas audit yang lebih baik daripada 

KAP yang lebih kecil. Ni Made dan Ni 

Luh (2016) menyatakan bahwa indikator 

reputasi KAP dapat dilihat dari 

penggunaan jasa KAP yang berafiliasi 

dengan big four atau tidak. Kategori KAP 

Big Four tersebut antara lain: KPMG, Del-

loite, PWC, dan Ernst and Young 

 

Pengaruh Prediksi Kebangkrutan ter-

hadap Audit Delay 

Prediksi kebangkrutan digunakan 

untuk memprediksi kondisi perusahaan 

apakah sehat atau tidak sehat. Perusahaan 

yang tidak sehat atau terancam bangkrut 

sudah pasti memiliki kesulitan finansial 
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maupun non finansial. Kesulitan-kesulitan 

yang terjadi memicu auditor untuk mencari 

bukti yang lebih banyak sehingga dapat 

mengetahui kondisi perusahaan yang 

sebenarnya dan dapat menentukan opini 

yang tepat. Hal ini menyebabkan 

bertambahnya waktu yang dibutuhkan 

auditor untuk menyelesaikan laporan 

auditan sehingga tingkat audit delay 

menjadi lebih lama. Sehingga dapat 

disimpulkan dugaan sementara bahwa 

semakin tinggi kemungkinan kebangkrutan 

suatu perusahaan maka semakin tinggi 

pula lamanya audit delay. 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit 

Delay 

Opini auditor didapat berdasarkan 

pada temuan-temuan auditor selama proses 

audit. Opini unqualified menunjukkan 

bahwa laporan keuangan disajikan sesuai 

dengan aturan yang berlaku dan tidak 

banyak yang harus dikoreksi. Sebaliknya, 

opini qualified maupun adverse 

disebabkan oleh tingginya risiko audit. 

Dengan memberikan opini qualified atau 

adverse menandakan bahwa auditor 

mendapatkan banyak temuan yang harus 

dikonsultasikan ke auditor senior dan 

dinegosiasikan dengan pihak manajemen. 

Hal ini membutuhkan waktu audit yang 

lebih lama daripada laporan keuangan 

dengan opini unqualified. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik opini 

auditor maka semakin rendahaudit delay. 

 

Pengaruh Prediksi Kebangkrutan ter-

hadap Audit Delay yang Dimoderasi 

oleh Reputasi KAP 

DeAngelo (1981) berpendapat bahwa 

KAP yang besar dipercaya mempunyai 

kualitas audit yang lebih baik daripada 

KAP kecil. Hal ini diduga karena KAP 

besar, yang di Indonesia di kenal sebagai 

KAP Big Four, memiliki sumber daya 

manusia, pengalaman dan sistem yang 

lebih baik daripada KAP kecil. KAP besar 

akan lebih mudah mengatasi risiko audit 

dan menemukan bukti-bukti yang 

dibutuhkan sehingga walaupun perusahaan 

terancam bangkrut, proses audit tidak akan 

berjalan terlalu lama. Perusahaan yang 

diprediksi akan mengalami kebangkrutan 

akan menghabiskan waktu audit yang la-

ma. Berdasarkan teori DeAngelo (1981) 

dapat ditarik hipotesis bahwa reputasi 

KAP mampu  memoderasi pengaruh pred-

iksi kebangkrutan terhadap audit delay. 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit 

Delay yang Dimoderasi oleh Reputasi 

KAP 

Semakin buruk opini yang diberi-

kan oleh auditor menandakan bahwa pada 

proses audit, auditor menemukan banyak 

temuan yang harus dikonsultasikan dengan 

senior maupun pihak manajemen sehingga 

membutuhkan waktu audit yang lebih la-

ma. Reputasi auditor yang lebih baik akan 

lebih mudah mengatasi proses konsultasi 

dan negosiasi tersebut (Dinita, 2011). Jadi 

meskipun banyak temuan audit, auditor 

dari KAP besar akan lebih cepat me-

nyelesaikan laporan audit daripada auditor 

dari KAP kecil. Sehingga dapat ditarik 

hipotesis bahwa reputasi KAP mampu 

memoderasi pengaruh antara opini audit 

terhadap audit delay. Dengan demikian 

dapat diperoleh kerangka pemikiran 

teoritis sebagai berikut: 

Kerangka pemikiran yang 

mendasari penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Klasifikasi Sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur go public yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2011-2015. 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

menggunakan teknik purposive sampling 

method, dimana peneliti menentukan 

kriteria-kriteria tertentu untuk 

mendapatkan sampel yang diharapkan. 

Kriteria-kriteria perusahaan yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2015 dan menerbitkan laporan 

keuangan lima tahun berturut-turut 

dari tahun 2011 sampai dengan 2015. 

2. Tersedia data laporan keuangan yang 

dibutuhkan selama periode tahun 

2011-2015. 

3. Laporan keuangan dinyatakan dalam 

rupiah 

4. Total aset perusahaan lebih dari lima 

ratus milyar rupiah 
 

Data Penelitian  

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2015. Laporan 

keuangan tersebut diperoleh dari 

www.idx.co.id dan website resmi masing-

masing perusahaan. 

 

Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

satu variabel dependen, dua variabel 

independen dan satu variabel moderasi. 

Variabel dependen adalah variabel terikat 

yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Pada penelitian ini 

menggunakan variabel audit delay sebagai 

variabel dependen.Variabel independen 

adalah variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel dependen. Penelitian ini 

menggunakan prediksi kebangkrutan dan 

Prediksi 
Kebangkrutan 

 Audit Delay 

Reputasi KAP 

Opini Audit 

Reputasi KAP 
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opini auditor sebagai variabel independen. 

Variabel moderasi adalah variabel yang 

mampu memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel moderasi 

dalam penelitian ini adalah reputasi KAP. 

Definisi Oprasional Variabel  

 

Audit Delay 
Audit delay merupakan rentang waktu 

antara tanggal tutup buku laporan 

keuangan perusahaan dengan tanggal 

ditandatanganinya laporan auditan oleh 

auditor independen. Dalam penelitian ini, 

audit delay diukur dengan menghitung 

jumlah hari antara tanggal tutup buku 

laporan keuangan sampai dengan tanggal 

ditandatanganinya laporan auditan. 

 

Prediksi Kebangkrutan 

Dalam penelitian ini, peneliti memu-

tuskan untuk menggunakan model prediksi 

kebangkrutan Grover karena berdasarkan 

penelitian Queeneria dan Rustiana (2014), 

model Grover merupakan model prediksi 

dengan tingkat ketepatan tertinggi yaitu 

81,71%.  Selain itu, item-item yang dibu-

tuhkan dalam model prediksi Grover telah 

tersedia dalam laporan keuangan perus-

ahaan. Model prediksi Grover dapat 

dihitung sebagai berikut: 
G-score = 1,650X1 + 3,404X3 – 0,016ROA + 0,057 

 

Opini Auditor 

Setiap laporan keuangan auditan selalu 

terdapat opini auditor. Opini auditor 

merupakan pendapat auditor independen 

terhadap laporan keuangan apakah laporan 

keuangan yang disajikan adalah wajar 

atau tidak. Terdapat lima kategori opini 

auditor yaitu wajar tanpa pengecualian, 

wajar tanpa pengecualian dengan Bahasa 

penjelas, wajar dengan pengecualian, tid-

ak wajar, dan tidak memberikan pendapat 

(Sukrisno, 2012). Pada penelitian ini, jika 

perusahaan mendapatkan opini wajar 

tanpa pengecualian maka akan diberikan 

nilai 1. Sedangkan perusahaan yang 

mendapat opini selain wajar tanpa pen-

gecualian diberikan nilai 0. 

 

Reputasi KAP 

Kantor akuntan publik (KAP) adalah 

badan usaha yang telah mendapatkan izin 

dari Menteri Keuangan sebagai wadah 

bagi akuntan publik dalam memberikan 

jasanya. Ni Made dan Ni Luh (2016) 

menyatakan bahwa indikator reputasi 

KAP dapat dilihat dari penggunaan jasa 

KAP yang berafiliasi dengan big four atau 

tidakDi Indonesia terdapat empat KAP 

besar yang berafiliasi dengan KAP Big 

Fourdunia, diantaranya adalah KAP Os-

man Bing Satrio dan rekan; KAP Ta-

nudiredja, Wibisana dan rekan; KAP Su-

herman dan Surja; KAP Siddharta dan 

Widjaja. Pada penelitian ini, variabel 

reputasi KAP diukur dengan variabel 

dummy. Perusahaan yang menggunakan 

jasa KAP yang berada dibawah naungan 

KAP big four akan diberi nilai 1 

sedangkan perusahaan yang menggunakan 

jasa KAP non big four akan diberikan 

nilai 0. 

 

HASIL DAN PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa : 

1. Dalam uji kelayakan model atau 

Goodness of Fit diketahui bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan variabel 

dependen sebesar 24%, sedangkan sisanya 

yaitu 76% dapat dijelaskan oleh sebab-

sebab lain di luar model. 

2. Dalam uji F dinyatakan bahwa tingkat 

signifikasi sebesar 0,000 dengan alfa 

0,05 sehingga dapat disimpulkan 

model tersebut dapat dikatakan model 

yang FIT (baik). 

3. Hasil uji t menyatakan bahwa prediksi 

kebangkrutan dan opini auditor 

berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay,  hasil lainnya meunjukkan 

bahwa reputasi KAP mampu 

memperkuat hubungan prediksi 

kebangkrutan terhadap audit delay 

tetapi tidak mampu memoderasi 

hubungan opini auditor terhadap audit 

delay. Pembahasan hasil penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 1 

Ringkasan Hasil SPSS  

 

Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Uji R2 Uji F B Sig. 

(uji t) 

PK 

Audit Delay 24% 0.000 

-5,515 0,000 

OA -4,757 0,019 

KAP -8,844 0,000 

PKKAP 5,526 0,001 

OAKAP 3,457 0,198 

Sumber: Data diolah(2016) 

 

Pengaruh Prediksi Kebangkrutan 

terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian menunjukkan nilai B 

sebesar -5,515 yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan  prediksi kebangkrutan 

akan menurunkan rentang audit delay 

selama sekitar 5 hari atau dengan kata lain 

prediksi kebangkrutan berpengaruh negatif 

terhadap audit delay. Sehingga semakin 

perusahaan terancam bangkrut maka se-

makin lama waktu audit yang dibutuhkan. 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikasi 

sebesar 0,000 yang berarti bahwa prediksi 

kebangkrutan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap audit delay. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebe-

lumnya yang dilakukan oleh Setyahadi 

(2012) maupun Putu dan Ni Ketut (2016) 

yang menyatakan bahwa prediksi ke-

bangkrutan berpengaruh secara signifikan 

terhadap audit delay. 

 

Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit 

Delay 

Dari hasil uji t didapat nilai B sebesar 

-4,757 yang berarti bahwa setiap kenaikan 

satu level opini auditor akan  menurunkan-

lamanya audit delay sekitar 5 hari. Se-

makin buruk opini yang diterbitkan oleh 

auditor menandakan bahwa semakin bayak 

temuan audit yang didapat sehingga audi-

tor membutuhkan waktu lebih untuk 

mendiskusikan temuan audit baik dengan  

manajemen maupun dengan auditor senior. 

Selain itu didapat juga nilai signifikasi 

sebesar 0,019 yang berarti bahwa opini 

audit memberikan pengaruh yang signif-

ikan terhadap audit delay.Hal ini men-

dukung penelitian yang telah dilakukan 

oleh Fitria (2013) serta Andi (2009) 

menyatakan bahwa opini auditor 

berpengaruh terhadap audit delay. 

 

Pengaruh Reputasi KAP terhadap 

hubungan Prediksi Kebangkrutan dan 

Audit Delay 
Hasil uji t menunjukkan nilai signifi-

kasi sebesar 0,000 dengan  nilai B sebesar 

5,526 yang berarti bahwa reputasi KAP 

mampu memperkuat hubungan prediksi 

kebangkrutan terhadap audit delay. Pada 

hipotesis pertama didapatkan hasil negatif 

untuk pengaruh prediksi kebangkrutan 

terhadap audit delay. Hal ini berarti se-

makin tinggi nilai G-score atau semakin 

perusahaan tidak diprediksi bangkrut, 

maka semakin pendek rentang audit delay 

nya. Dalam hipotesis keempat ini didapat-

kan hasil bahwa reputasi KAP mem-

perkuat hubungan prediksi kebangkrutan 

terhadap audit delay,  yaitu sama-sama 

memperpendek rentang audit delay. 

Saat dilakukan pengujian langsung 

variabel moderator reputasi KAP terhadap 

audit delay didapatkan hasil bahwa varia-

bel moderator reputasi KAP berpengaruh 

terhadap audit delay, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jenis moderator terse-

but adalah quasi moderator (moderator 

semu).Quasi moderator dapat berfungsi 

sebagai variabel independen dan sekaligus 

juga dapat berinteraksi dengan variabel 

lainnya. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan te-

ori Kualitas Audit yang dikemukakan  
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oleh DeAngelo bahwa reputasi KAP yang 

baik mampu menghasilkan kualitas audit 

yang efektif dan efisien serta mendukung 

penelitian Ni Made dan Ni Luh (2016) 

yang menyatakan bahwa reputasi KAP 

mampu menjadi variabel moderasi. 

 

Pengaruh Reputasi KAP terhadap 

hubungan Opini Auditor dan Audit 

Delay 
Hasil uji t menunjukkan nilai signifi-

kasi sebesar 0,198 dengan  nilai B sebesar 

3,457 yang berarti bahwa reputasi KAP 

tidak mampu  secara signifikan memod-

erasi  pengaruh opini auditor terhadap au-

dit delay. Hal tersebut dikarenakan auditor 

dari KAP manapun akan menerapkan 

standar pelaksanaan audit yang sama da-

lam  hal pemberian opini audit. Sehingga 

dengan menggunakan jasa KAP big four 

maupun non-big four tidak akan  

mempengaruhi secara signifikan lamanya 

audit delay yang disebabkan oleh opini 

auditor. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prediksi kebangkrutan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap audit delay 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2015.Semakin perusahaan diprediksi 

akan mengalami kebangkrutan (nilai 

G-score tinggi) maka perusahaan 

mengalami kesulitan finansial 

sehingga akan  mengalami rentang 

audit delay yang lebih lama 

dikarenakan auditor membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam 

memeriksa perusahaan tersebut. 

2. Opini auditor berpengaruh negatif 

signifikan terhadap audit delay 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2015.Semakin baik opini audit yang 

diterima perusahaan menandakan 

bahwa semakin sedikit temuan audit 

yang harus dikonsultasikan oleh 

auditor sehingga rentang audit delay 

menjadi lebih pendek. 

3. Reputasi KAP mampu memperkuat 

pengaruh prediksi kebangkrutan 

terhadap audit delay secara signifikan. 

Hal tersebut dikarenakan KAP dengan 

reputasi yang baik memiliki sumber 

daya manusia dan finansial yang baik. 

Sumber daya manusia dapat terdiri 

dari kompetensi serta pengalaman 

auditor yang tinggi. Auditor dengan 

kompetensi dan pengalaman yang 

tinggi akan memiliki daya analisa 

yang cepat sehingga proses audit  

akan berjalan dengan cepat walapun 

perusahaan mengalami berbagai 

masalah finansial. 

4. Reputasi KAP tidak mampu 

memoderasi pengaruh opini auditor 

terhadap audit delay secara signifikan. 

Hal tersebut disebabkan karena 

auditor dari KAP manapun akan 

menerapkan standar pelaksanaan audit 

yang sama dalam hal pemberian opini 

sehingga tidak akan mempengaruhi 

lamanya audit delay yang disebabkan 

oleh opini auditor. 

 

Dalam proses penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasan. Keterbatasan 

tersebut antara lain: 

1. Terdapat 88 data yang harus 

dieliminasi untuk memenuhi kriteria 

normalitas, sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berkurang. 

2. Model regresi hanya mampu 

menerangkan variabel dependen 

sebesar 24%. 

 

Dari keterbatasan yang telah dijelaskan, 

peneliti memberikan saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

Berikut adalah saran-saran dari peneliti: 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk menambah jumlah tahun 

periode, sehingga walaupun data harus 

tereliminasi saat dilakukan uji 

normalitas, data dari sampel masih 
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cukup luas dalam generalisasi ke 

populasi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menambah jumlah variabel yang 

dapat memperbaiki model. Sehingga 

kemampuan model regresi untuk 

menerangkan variabel dependen lebih 

besar dari penelitian ini. 
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